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RINGKASAN 

 

Masa remaja terjadinya perubahan sosial, psikologis, ekonomi maupun biologis dan 

terjalin adanya relasi sosial, relasi yang erat dengan suatu kelompok dan mencari jati 

diri. Umumnya individu menggunakan first account untuk mengungkapkan dirinya 

namun pada kenyataannya remaja pengguna instagram mengunggunakan second 

account. Pada first account individu sulit mengungkapkan diri sehingga individu 

memilih untuk menggunakan  second account untuk mengungkapkan mengenai 

perasaan yang dialami dan hanya         memilih orang – orang yang dipercayai yang 

terdapat dalam second account. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

antara interpersonal trust dengan self disclosure remaja pengguna second account 

instagram Metode penelitian menggunakan penelitian regresi berganda. Subjek 

penelitian teridiri atas 221  remaja pengguna second account berusia 18 – 21 tahun. 

Alat ukur yang digunakan Revised Self-Disclosure Scale oleh Pangestu dan Ariela 

(2020) adaptasi dari Wheeless (1978) dan skala interpersonal trust menggunakan 

modifikasi skala Fadhillah dan Despiana (2023). Teknik sampling yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif interpersonal trust dengan dimensi positiveness sebesar (0.000). 

Terdapat hubungan positif antara interpersonal trust dengan dimensi depth (0.001). 

Terdapat hubungan positif interpersonal trust dengan dimensi honesty. Sehingga 

dikatakan bahwa hipotesis diterima. Selain itu tidak ada hubungan positif antara 

interpersonal trust dengan dimensi intent dan amount (P>0.05) sehingga 

menunjukkan hipotesis ditolak. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTERPERSONAL TRUST AND  

SELF-DISCLOSURE IN ADOLESCENT USERS OF SECOND ACCOUNT INSTAGRAM 

 

Amelinda Gustina3, Egi Prawita4 

 

ABSTRACT 

 

Adolescence is the occurrence of social, psychological, economic and biological 

changes and the establishment of social relations, close relationships with a group and 

self-discovery. Generally, individuals use the first account to express themselves but in 

reality, teenage Instagram users use the second account. In the first account 

individuals find it difficult to express themselves so that individuals choose to use a 

second account to express about the feelings experienced and only choose people who 

are trusted in the second account. The purpose of this study was to determine the 

relationship between interpersonal trust and self-disclosure of adolescents using 

second account instagram The research method used multiple regression research. The 

research subjects consisted of 221 adolescent second account users aged 18-21 years. 

The measuring instrument used was the Revised Self-Disclosure Scale by Pangestu and 

Ariela (2020) an adaptation of Wheeless (1978) and the interpersonal trust scale using 

a modified scale of Fadhillah and Despiana (2023). The sampling technique used was 

purposive sampling. The results of this study indicate that there is a positive 

relationship between interpersonal trust and the positiveness dimension of (0.000). 

There is a positive relationship between interpersonal trust and the depth dimension 

(0.001). There is a positive relationship between interpersonal trust and the honesty 

dimension. So it is said that the hypothesis is accepted. In addition, there is no positive 

relationship between interpersonal trust and the dimensions of intent and amount 

(P>0.05), thus indicating that the hypothesis is rejected. 
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